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Abstract 

Inventory management is a crucial element for ensuring operational 
continuity and financial reporting accuracy in micro, small, and 
medium enterprises (MSMEs). However, many MSMEs still rely on 
manual inventory recording systems, which often lead to data 
discrepancies, reporting delays, and weak internal control. This 
community service program aimed to support the digital 
transformation of inventory management at Seserahan Hanaluna, an 
MSME in Pemalang, through the implementation of the Odoo 
Enterprise Resource Planning (ERP) system. The program employed a 
blended learning approach combining face-to-face workshops, online 
tutorials, and on-the-job mentoring, with experiential and case-based 
learning methods. Training focused on the Inventory and Accounting 
modules of Odoo. The results indicate an improvement in participants’ 
understanding of ERP concepts and technical skills, as reflected in pre-
test and post-test evaluations, as well as increased transparency of 
inventory data through real-time stock monitoring and automated 
financial integration. The adoption of Odoo not only streamlined 
inventory recording but also strengthened internal control, improved 
decision-making reliability, and enhanced digital awareness among 
MSME staff. 

Abstrak  

Pengelolaan persediaan merupakan elemen penting dalam menjaga 

kelancaran operasional dan keandalan laporan keuangan pada usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Namun demikian, banyak 

UMKM masih menggunakan sistem pencatatan manual yang 

berpotensi menimbulkan selisih data, keterlambatan laporan, serta 

lemahnya pengendalian internal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

mendukung transformasi digital pengelolaan persediaan pada 

UMKM Seserahan Hanaluna di Pemalang melalui implementasi 

sistem Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo. Metode yang 

digunakan adalah blended learning yang memadukan workshop 

tatap muka, tutorial daring, dan pendampingan langsung di tempat 

kerja dengan pendekatan experiential dan case-based learning. 

Pelatihan difokuskan pada modul Inventory dan Accounting Odoo. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

konsep ERP dan keterampilan teknis peserta berdasarkan evaluasi 

pre-test dan post-test, serta meningkatnya transparansi data 

persediaan melalui pemantauan stok secara real-time dan integrasi 

otomatis dengan laporan keuangan. Implementasi Odoo tidak hanya 
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menyederhanakan pencatatan persediaan, tetapi juga memperkuat 

pengendalian internal, meningkatkan keandalan pengambilan 

keputusan, dan menumbuhkan kesadaran digital bagi pelaku UMKM. 

Kata Kunci: ERP Odoo, Digitalisasi, Persediaan, Akuntansi, UMKM. 

1. PENDAHULUAN  

Persediaan merupakan salah satu aset strategis yang berperan penting dalam kelancaran 
operasional dan penyajian laporan keuangan suatu entitas usaha. Pengelolaan persediaan yang baik 
tidak hanya mendukung ketersediaan barang, tetapi juga memastikan informasi akuntansi yang 
akurat untuk kebutuhan pengambilan keputusan manajemen. Namun dalam prakteknya pada 
sektor UMKM, pengelolaan persediaan sering kali masih dilakukan secara manual menggunakan 
buku catatan atau lembar kerja sederhana dalam mengelola persediaan. Cara ini rentan 
menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan laporan, serta rendahnya transparansi data.  

Di era digital, kebutuhan UMKM untuk bertransformasi dengan sistem informasi 
terintegrasi semakin mendesak. Salah satu solusi yang banyak digunakan adalah sistem Enterprise 
Resource Planning (ERP) berbasis open source, seperti Odoo. Odoo menawarkan berbagai modul 
yang dapat diadaptasi sesuai kebutuhan bisnis, termasuk modul inventory yang terhubung 
langsung dengan akuntansi.  

Berdasarkan pengalaman mitra dan catatan kegiatan magang, kondisi yang masih 
dilakukan secara manual tersebut menyebabkan selisih data stok sekitar 10–15% serta 
keterlambatan penyusunan laporan persediaan hingga 3–5 hari, terutama pada periode pesanan 
tinggi. Permasalahan ini berdampak pada ketepatan perencanaan produksi, pengadaan bahan, dan 
pengambilan keputusan manajerial.  

Adanya kondisi demikian dan seiring perkembangan teknologi informasi, transformasi 
digital menjadi kebutuhan mendesak bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi 
pengelolaan data. Salah satu solusi yang relevan adalah penerapan sistem Enterprise Resource 
Planning (ERP) berbasis open source seperti Odoo. Keunggulan Odoo terletak pada fleksibilitas, 
biaya implementasi yang relatif terjangkau, serta fitur yang mendukung efisiensi operasional dan 
pengendalian internal. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini difokuskan pada implementasi dan 
pelatihan Odoo Inventory untuk mendukung proses akuntansi persediaan serta menganalisis 
manfaat yang diperoleh dalam mendukung akuntansi persediaan pada UMKM Seserahan Hanaluna 
Pemalang.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, UMKM Seserahan Hanaluna di Pemalang dipilih 
sebagai mitra kegiatan pengabdian karena memiliki karakteristik usaha dengan intensitas transaksi 
persediaan yang tinggi dan kebutuhan pencatatan yang akurat. Implementasi Odoo Inventory 
diarahkan tidak hanya sebagai solusi teknis pencatatan persediaan, tetapi juga sebagai sarana 
peningkatan kapasitas pelaku usaha dalam memahami sistem akuntansi persediaan berbasis ERP. 
Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan, diharapkan mitra mampu mengelola persediaan 
secara lebih sistematis, mendukung integrasi data keuangan, serta memperkuat pengendalian 
internal dalam operasional usaha 

2. METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan blended learning berbasis praktik 
langsung (experiential dan case-based learning) yang dilengkapi dengan pendampingan on the job. 
Tahapan kegiatan meliputi: (1) tahap inisiasi dan identifikasi kebutuhan mitra; (2) instalasi dan 
konfigurasi modul Inventory dan Accounting Odoo; (3) pelatihan operasional melalui workshop 
tatap muka dan tutorial daring; (4) praktik pencatatan transaksi nyata (barang masuk, barang 
keluar, dan penyesuaian stok); serta (5) evaluasi melalui pre-test dan post-test serta observasi 
langsung. Alur ini dirancang agar mudah direplikasi oleh institusi lain yang akan melaksanakan 
kegiatan serupa. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelatihan ini dilaksanakan di Seserahan Hanaluna, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah, 
pada Februari–April 2025 dan diikuti oleh seluruh staf operasional yang terlibat dalam pengelolaan 
persediaan.  Pelatihan implementasi Sistem ERP Odoo pada Seserahan Hanaluna Pemalang 
menunjukkan bahwa teknologi informasi dapat menjadi instrumen strategis dalam meningkatkan 
efisiensi dan akurasi pengelolaan persediaan, terjadi peningkatan signifikan pada pemahaman 
peserta mengenai konsep akuntansi persediaan serta keterampilan teknis dalam mengoperasikan 
modul Inventory dan Accounting pada Odoo.  

Berdasarkan observasi, kegiatan pelatihan berjalan dengan baik, ditandai dengan: 
Peningkatan pemahaman konsep ERP, Kemampuan teknis penggunaan Odoo , Efektifitas proses 
bisnis dan respon peserta terhadap pelatihan, peserta menyatakan metode pelatihan berbasis 
praktik langsung (experiential learning) memudahkan pemahaman peserta serta membuat lebih 
percaya diri untuk menggunakan sistem dalam pekerjaan sehari-hari. Hasil evaluasi menunjukkan 
adanya peningkatan kompetensi peserta. Nilai rata-rata pemahaman peserta meningkat dari 
kategori ‘cukup’ pada pre-test menjadi ‘baik’ pada post-test. Selain itu, peserta mampu 
mengoperasikan modul Inventory dan Accounting secara mandiri untuk kebutuhan pencatatan 
harian.  

Sebelum pelatihan, pencatatan persediaan pada Seserahan Hanaluna masih bersifat 
manual melalui buku catatan dan lembar kerja sederhana. Kondisi ini berimplikasi pada tingginya 
risiko kesalahan pencatatan, keterlambatan dalam penyajian laporan, serta keterbatasan akses data 
stok secara real-time. Melalui sesi pelatihan berbasis experiential learning dan case-based learning, 
peserta dilibatkan secara langsung dalam simulasi pencatatan barang masuk (pembelian), barang 
keluar (penjualan), penyesuaian stok, hingga integrasi otomatis ke dalam laporan akuntansi. Hasil 
pelatihan menunjukkan bahwa sistem Odoo mampu memberikan transparansi data persediaan 
dengan menampilkan jumlah stok terkini, nilai barang berdasarkan metode akuntansi persediaan, 
serta laporan keuangan yang terintegrasi secara otomatis. Hal ini mendukung prinsip reliability dan 
timeliness dalam penyajian informasi akuntansi yang menjadi dasar pengambilan keputusan 
manajerial. Selain itu, pelatihan ini juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya digitalisasi 
pada sektor UMKM. Peserta menyatakan bahwa penggunaan Odoo tidak hanya mempermudah 
proses pencatatan, tetapi juga meningkatkan profesionalisme usaha dalam menghadapi kebutuhan 
konsumen dan mitra bisnis. Meskipun demikian, tantangan masih ditemui pada keterbatasan 
literasi digital beberapa karyawan serta kebutuhan pendampingan lanjutan agar penggunaan 
sistem lebih optimal.  

Kendala utama yang ditemui adalah keterbatasan literasi digital sebagian peserta. Untuk 
mengatasi hal tersebut, tim pelaksana menerapkan strategi pendampingan intensif, penggunaan 
modul langkah demi langkah, serta pengulangan praktik langsung. Pendekatan ini terbukti efektif 
meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam menggunakan sistem. 

 

 
GAMBAR 1. LOKASI PELATIHAN. 
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GAMBAR 2. PRODUK LAYANAN HIAS SESERAHAN. 

 

GAMBAR 3. PELAPORAN STOK BARANG. 
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GAMBAR 4.TAMPILAN INVENTORY ADJUSTMENTS PADA ODOO INVENTORY. 

Berdasarkan hasil analisis selama pelaksanaan pelatihan dan evaluasi terhadap penerapan 
sistem informasi Inventory berbasis Odoo masih terdapat beberapa hal yang dapat ditingkatkan 
agar pengelolaan inventory pada Seserahan Hanaluna menjadi lebih efektif dan efisien. Penerapan 
Odoo sebagai sistem aplikasi ERP memang telah membantu perusahaan dalam proses pencatatan 
dan pengendalian stok, namun tanpa adanya rancangan prosedur yang jelas dan dukungan dari 
seluruh pihak, sistem tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal.   

 

4. KESIMPULAN  

Pelatihan penggunaan Odoo Inventory pada UMKM Seserahan Hanaluna di Pemalang 
menunjukkan bahwa penerapan sistem ERP efektif dalam mendukung pengelolaan dan pencatatan 
akuntansi persediaan. Implementasi Odoo mampu mempercepat proses transaksi, meningkatkan 
akurasi serta transparansi data stok, dan menghasilkan laporan keuangan yang terintegrasi secara 
otomatis. Selain manfaat teknis, kegiatan ini juga meningkatkan pemahaman pelaku UMKM 
terhadap konsep dan praktik ERP serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya digitalisasi 
dalam mendukung tata kelola usaha yang lebih baik dan berkelanjutan.  

Keberhasilan implementasi ERP Odoo tidak terlepas dari penerapan prosedur operasional 
standar, dukungan sistem pengendalian internal, serta metode pelatihan berbasis praktik yang 
disertai pendampingan. Untuk memastikan keberlanjutan pemanfaatan sistem dalam jangka 
panjang, diperlukan pendampingan lanjutan dari perguruan tinggi serta penguatan SOP agar Odoo 
dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai alat pengendalian persediaan dan pengambilan 
keputusan manajerial. 
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